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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang kajiannya 

menggunakan data dan informasi dari berbagai macam dan sumber teori 

yang diperoleh dari kepustakaan, data-data tersebut kemudian dianalis dan 

dijabarkan dan pada akhirnya dilakukan penilaian. Karena penelitian ini 

mengutamakan pencarian data, maka penulis mencari metode yang sesuai 

dengan karateristik obyek studi dan konseptualisasi teoritiknya.1 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

1. Jenis Penelitian  

Studi ini adalah kajian pustaka (library research), yaitu studi 

penelitian yang data-datanya berasal dari literatur-literatur yang berkaitan 

dengan obyek studi, kemudian dianalisis muatan isisnya. Dalam studi ini 

 
1 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakeh Surasih, 

2000), hlm. 14. 
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akan dihimpun data yang berkaitan dengan metode ijtihad dalam pemikiran 

hukum Islam Ibrahim Hosen. 

2. Pendekatan Penelitian 

Studi ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu 

metode penelitian yang menganalisa dan menghasilkan data deskriptif yang 

hasilnya berupa kata-kata tertulis, simbol-simbol atau lisan. Dengan 

demikian penelitian tidak menghasilkan perhitungan data dalam bentuk 

apapun, akan tetapi merupakan kata-kata tertulis.2 

Karena penelitian ini berusaha mengungkap produk pemikiran 

hukum Islam Ibrahim Hosen, maka pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah usul fiqh, yaitu kajian dengan berbekal pengetahuan 

usul fiqh (metodologi pemikiran hukum Islam) dan bertujuan untuk 

menunjukkan proses pemikiran hukum Islam dan metode ijtihad yang 

digunakan Ibrahim Hosen. 

Sebagai kajian studi tokoh, tentu tokoh yang diajukan harus 

memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai subyek kajian atau penelitian, 

sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Studi tokoh atau 

sering disebut juga dengan penelitian tokoh, atau penelitian riwayat hidup 

individu (individual life history), merupakan jenis penelitian kualitatif yang 

 
2 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Rosdakarya, 

2006), hlm. 6. 
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sering digunakan untuk menyelesaikan salah satu tugas akhir studi 

perkuliahan dalam bentuk skripsi, tesis atau disertasi.3 

Paling tidak ada beberapa persyaratan penting dalam melakukan 

studi tokoh, yaitu pertama; sistematis, artinya dilaksanakan menurut aturan 

atau pola tertentu. Sistematis ini juga mengacu pada kegiatan yang bersifat 

prosedural. Kedua; terencana, artinya dilasanakan dengan adanya unsur 

kesengajaan dan melalui pemikiran yang serius, sehingga dari awal sudah 

diperhitungkan berbagai peluang dan tantangan, serta faktor pendukung dan 

penghambat yang mungkin terjadi. Untuk itu, segala perangkat pendukung 

kegiatan studi, baik yang bersifat material maupun non-material, harus 

sudah disiapkan secara matng terlebih dahulu. Termasuk dalam persiapan 

ini adalah penyusunan proposal studi. Ketiga adalah mengikuti kaidah-

kaidah ilmiah, artinya dari mulai awal sampai akhir kegiatan studi, harus 

mengikuti cara-cara ilmiah yang telah ditentukan.4  

Dan secara umum, prosedur studi  penelitian tokoh dalam tesis ini 

meliputi langkah-langkah sebagai berikut: a. menentukan persoalan bidang 

keilmuan yang dianggap sangat penting; b. memilih tokoh; c. identifikasi 

kelebihan, keberhasilan, dan kehebatan sang tokoh; d. menentukan fokus 

penelitian; e. menentukan instrumen studi; f. melaksanakan studi; g. 

pengecekan keabsahan data; dan menarik kesimpulan.5 

 
3 Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai 

Tokoh, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 1. 
4 Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi..., hlm. 39-40. 
5 Ibid, hlm. 41-44. 
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Sebagai tokoh yang dijadikan subyek kajian dalam penelitian ini, 

Ibrahim Hosen sangat layak untuk diangkat kepermukaan mengingat empat 

indikator ketokohannya semua tercermin pada diri beliau. Beliau adalah 

orang yang berhasil di bidangnya yang ditunjukkan dengan karya-karya 

monumental dan mempunyai pengaruh pada masyarakat serta 

ketokohannya diakui secara “mutawatir”.6 

Sedangkan metodologi studi tokoh yang digunakan dalam karya 

tulis ini adalah menggunakan metode subyektif yaitu penelaahan terhadap 

pemikiran tokoh dan bagaimana ia menghasilkan pemikiran tersebut,7 dan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tematis, yaitu kajian 

mengenai pemikiran hukum Islam Ibrahim Hosen.8 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua sumber, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah karya-karya Ibrahim Hosen, serta karya penulis lain tentang sosok 

dan pemikiran Ibrahim Hosen, dan buku utama yang akan dianalisis 

nantinya adalah buku “Prof. KH. Ibrahim Hosen dan Pembaharuan Hukum 

 
6 Ibid, hlm. 13. 
7 Ibid, hlm. 18-20. 
8 Pendekatan tematis adalah pendekatan yang digunakan dalam penelitian tokoh 

yang dideskrepsikan berdasarkan sejumlah tema (topik) yang menggunakan konsep-

konsep yang biasanya dipakai untuk mempelajari suatu bidang keilmuan tertentu, misalnya 

studi tokoh mengenai pemikiran pendidikan Islam di Indonesia, studi tentang pemikiran 

hukum Islam di Indonesia, dan sebagainya. Pendekatan ini bersifat analitis sehingga dapat 

membedakan antara pemikiran sang tokoh dari pemikiran tokoh lain dalam suatu bidang 

keilmuan tertentu. Lihat Bungin, B., Analisis data penelitian Kualitatif, Pemahaman 

Filosofis dan Metodologis ke arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: Raja Afindo, 

2003), hlm. 115. 
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Islam di Indonesia”, dan buku “Apakah Judi Itu?”. Sedangkan sumber data 

sekundernya adalah buku-buku, atau artikel mengenai pemikiran tokoh 

tersebut yang merupakan hasil interpretasi orang lain, dan buku-buku lain 

yang terkait dengan objek penelitian ini, yang sekiranya dapat digunakan 

untuk menganalisis mengenai pemikiran Ibrahim Hosen tersebut. 

C. Seleksi Sumber 

Seleksi sumber dilakukan untuk memilih sumber data yang akan 

dianalisis. Tahap ini dimulai dari seleksi sejumlah buku-buku dan karya 

tulis terkait dengan pokok pembahasan yaitu buku-buku karya Ibrahim 

Hosen, pembahasan tentang pemikiran hukum Islam Ibrahim Hosen. 

D. Langkah dan Prosedur Pengumpulan Data 

Sebagai sebuah penelitian studi tokoh, dalam teknik pengumpulan 

data tesis ini penulis berupaya melakukan langkah sesuai prosedur 

sebagaimana layaknya sebuah karya tulis ilmiah. Prosedur pengumpulan 

data dalam studi ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: 

1. tahap orientasi, yang pada tahap ini penulis mengumpulkan data secara 

umum tentang sang tokoh untuk mencari hal-hal yang menarik dan 

penting untuk diteliti. 

2. tahap eksplorasi, pada tahap ini pengumpulan data dilakukan lebih 

terarah sesuai dengan fokus studi. 
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3. tahap studi terfokus, pada tahap ini penulis mulai melakukan studi 

secara mendalam yang terfokus pada masalah keberhasilan, keunikan, 

dan karya sang tokoh yang dianggap penting dan mempunyai pengaruh 

signifikan pada masyarakat.9 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan 

menggunakan metode reflective thingking dengan pola deduksi-induksi, dan 

tata pikir divergen yaitu tata pikir kreatif-inovatif.10 Model analisis tersebut 

lebih fokus terhadap pengolahan dan menganalisis, serta merekontruksi data 

secara kualitatif. Metode kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif-analisis, yaitu data dinyatakan dalam bentuk tulisan dan 

pernyataan  nyata yang diteliti dan dipelajari sebagai suatu yang utuh.11 

Untuk menarik kesimpulan digunakan metode deduktif dan induktif. 

Metode deduktif digunakan menganalisis prinsip-prinsip metodologi 

pemikiran Ibrahim Hosen yang berlaku secara umum kemudian diteliti 

persoalan-persoalan yang berlaku secara khusus.. Proses analisis data 

kualitatif dalam penelitian ini sebagaimana Miles dan Huberman, yaitu 

reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan 

kesimpulan atau erifikasi (conclusion drawing/verification) sebagai sesuai 

 
9 Arief Furchan, Agus Maimun, Studi...., hlm. 47-49. 

 
10 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rake Sarasin, 

1990), hlm. 190. 
11 Roni Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum, (Bandung: Sinar Baru, 

1982), hlm. 93. 
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jalin-menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah data dikumpulkan 

dalam bentuk sejajar, untuk membangun wawasan umum dengan sebutan 

“analisis”.12 

 

 
12 Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis, alih 

bahasa Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang Metode-

Metode Baru, (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 17. 


